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			Komunitas Intelijen Daerah (Kominda) merupakan forum komunikasi dan koordinasi unsur intelijen dan unsur pimpinan daerah,
baik tingkat provinsi maupun kabupaten/kota di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran komunitas intelijen daerah dalam mengatasi kekerasan menjelang pemilu
legislatif 2014 di Aceh serta untuk mengetahui dan menjelaskan motif kekerasan menjelang pemilu legislatif 2014 di Aceh.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Studi lapangan untuk memperoleh data primer yang dilakukan dengan cara
wawancara. Sedangkan penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder berdasarkan buku-buku dan bacaan terkait.
	Hasil penelitian ini menjelaskan ada beberapa peran komunitas intelijen daerah dalam mengatasi kekerasan menjelang pemilihan
umum legislatif 2014 di Aceh diantaranya koordinasi, deteksi dini, kontra intelijen dan unsur bantuan. Kemudian motif kekerasan
yang terjadi kriminalitas politik, kriminalitas murni (balas dendam), dan kriminalitas berlatar ekonomi.
	Disarankan kepada komunitas intelijen daerah agar bekerja semaksimal mungkin dalam melakukan serangkaian pencegahan
munculnya tindak kekerasan, serta mengurai jaringan kekerasan yang terjadi selama berlangsungnya pemilu legislatif tahun 2014
agar terciptanya situasi yang aman dan tertib dalam masyarakat.
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